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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPS
DAN SUMBER INFORMAS

Dengan ini saya menyataankan bahwa skripsi yang berjudul:Peranan Kelompok
Tani Baluburu Dalam Pembangunan Pertanian Petani Jagung (ZeaMays) Di
Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Adaah
benar merupakan hasil karya yang belum digjukan dalam bentuk apapun kepada
perguruan tinggi mana pun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau
dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulislain telah
disebutkan dalam teks dan dicamtumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir

sKripsi ini.

M akassar, Januari 2018

Riswan

105960094711



ABSTRAK

Riswan. 105960094711. Peranan Kelompok Tani Baluburu Dalam
Pembangunan Pertanian Petani Jagung (Zea Mays ) Di Desa Tanrara
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, dibimbing oleh
AMRUDDIN dan SALEH MOLLA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peranan Kelompok Tani Baluburu
Daam Pembangunan Pertanian Petani Jagung (ZeaMays ) Di Desa Tanrara
K ecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sensus
dengan mengambil semua populass menjadi respon dan yaitu sebanyak 25
orang.Andisis data yang digunakan dengan menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan kelompok tani sebagai kelas
belgjar dalam kategori sedang. Wahana kerja sama dalam kategori sedang.
Sebagai unit produksi dalam kategori rendah.
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1. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelompok merupakan kumpulan dari dua orang atau lebih yang
mengadakan interaksi, memiliki tujuan atau goals, memiliki struktur dan pola
hubungan di antara anggota yang mencakup peran, norma, dan hubungan antar
anggota, serta groupness dan merupakan satu kesatuan (Hariadi,2011)

Kelompok tani sebagai wadah organisasi dan bekerja sama antar anggota
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab
segala kegiatan dan permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh
kelompok secara bersamaan. Méelihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu
dibinadan diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal dan
mendukung pembangunan pertanian (Anomin, 2003)

Sebagian petani tidak mempunya pengetahuan serta wawasan yang
memadal untuk dapat memahaami permasaahan mereka, memikirkan
pemecahanya, atau memilih pemecahan masalah yang paling tepat untuk
mencapai tujuan mereka, ada kemungkinan pengetahuan mereka berdasarkan
kepada informasi yang keliru karena kurangnya pengalaman, pendidikan atau
factor budaya lainnya. Disini diperlukan peran penyuluhan untuk meniadakan
hambatan tersebut dengan cara menyediakan informas dan memberikan
pandangan mengena masalah yang dihadapi.

Metode penyuluhan yang lebih menguntungkan untuk dapat menyelesaikan
permasalahan petani adalah metode kelompok karena ada umpan balik yang

memungkinkan pengurangan salah pengertian antara penyuluh  dan



petani.Interaksi ini memberikan kesempatan untuk bertukar pengalaman maupun
pengaruh terhadap perilaku dan norma para anggota kelompok (Van Den
Ban,2003)

Ide membuat suatu kelompok berasal dari kenyataan bahwa setiap individu
tidak akan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan seorang diri. Individu
terutama dalam masyarakat modern, merasa kurang mampu, kurang tenaga,
kurang waktu dan tidak berdaya bila harus memenuhi sendiri kebutuhan dasar atas
makanan, naungan dan kesalamatan. Bekerja sama dalam kelompok adalah lebih
murah dari pada kunjungan. Alasan terbentuknya suatu kelompok adalah oleh
karena beberapa orang mempunyai persoalan yang sama( Rusdi, 1999). Setiap
anggota kelompok dapat berpartisipasi dalam pengembangan kelompok dengan
segala potensi dan keterbatasan yang mereka miliki (Sastraatmad]a,1993)

Kelembagaan dapat berbentuk kelompok, gabungan kelompok, asosiasi,
atau korporasi.Kelembagaan difailitasi dan diberdayakan oleh pemerintah dan
atau pemerintah daerah agar tumbuh dan berkembang menjadi organisasi yang
kuat dan mandiri sehingga mampu mencapa tujuan yang diharapkan para
anggotanya.

Kelompok tani baluburu yang berkedudukan di Desa Tanrara Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa didirikan pada tanggal 12 mei 2009 di
desa Tanrara kecamatan Bontonompo Selatan kabupaten Gowa yang
berangotakan 25 orang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa.Sejak beridirinya

kelompok tanibal uburu sampe sekarang kegiatan didalam kelompok tani baluburu



desa Tanrara kecamatan Bontonompo Selatan kabupaten Gowa masih dalam

keadaan yang cukup optimal.

Upaya meningkatkan pembangunan pertanian yang lebih maju, peran
kelembagaan pertanian menjadi sebuah penggerak utama untuk mencapai
kemajuan pertanian.Kelompok tani menjadi salah satu kelembagaan pertanian
yang berperan penting dan menjadi ujung tombak karena kelompok tani

merupakan pelaku utama dalam pembangunan pertanian.

Upaya revitaisass kelompok tani memang bukan persoalan yang
mudah.Banyak hal yang menjadi tantangan terutama pada era sekarang ini.
Otonomi daerah menjadi salah satu hal yang secara langsung maupun tidak akan
berdampak pada eksistensi kelompok tani. Ada kecenderungan pemerintah daerah
kurang memberikan perhatian terhadap kelembagaan pertanian khususnya
kelompok tani.Padahal kelembagaan kelompok tani merupakan asset yang
berharga dalam rangka menuju pembangunan pertanian yang maju mengingat

bahwa di sebagian besar daerah, pertanian menjadi basis sektor pembangunan.

1.2.Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
Bagai mana peranan kelompok taniBaluburu dalam membangun pertanian di
Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa?
1.3. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
Peranan kelompok tani Baluburu dalam membangun pertanian di Desa

Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa



mempunyai kaitan dengan penelitian ini antaralain :
Bagi kelompok tani baluburu ini dapat bermanfaat dalam membangun
pertanian untuk mencapai hasil produksi yang maksimal
Bagi peneliti-pendliti lanjutan, hasil penelitian ini merupakan informasi

awal untuk mengembangkan penelitian lainnya di bidang pertanian.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Peranan Kelompok Tani

Menurut Kartosaputra (1994) kelompok tani terbentuk atas dasar kesadaran,

jadi tidak secara terpaksa.Kelompok tani ini menghendakiterwujudnya pertanian

yang baik, usaha tani yang optimal dan keluarga tani yang sgjahtera dalam

perkembangan kehidupannya. Para anggota terbina agar berpandangan yang sama,

berminat yang sama dan atas dasar kekeluargaan.

Kelembagaan petani ( kelompok tani ) mempunyai fungs sebagai wadah

proses pembelgjaran, wahana kerja sama, unit penyediaan sarana dan prasarana

produksi, unit produks, unit pengolahan dan pemasaran, serta unit jasa

penunjang.

1

Kelas belgar, wadah belgar mengajar bagi anggota guna meningkatkan
pengetahuan keterampilan dan skap ( PKS ) serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusahatani sehingga produktivitasnya
meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang lebih sgjahtera.
Wahana kerjasama untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani
dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta pihak lain, sehingga
usahataninya akan lebih efesien serta lebih mampu menghadapi ancaman,
tantangan, hambatan dan gangguan.

Unit produksi, usaha tani yang dilaksanakan secara keseluruhan harus
dipandang sebaga suatu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk
mencapal skala ekonomi, balk dari segi kuantitas, kuaitas maupun

kontinuitas.



Dari uraian diatas, dapatlah dikatakan bahwa kelompok tani berfungsi

sebagal wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian, pengetahuan dan

ketrampilan serta gotongroyongan berusahatani para anggotanya. Fungsi tersebut

dijabarkan dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1

Pengadaan sarana produksi murah dengan cara melakukan pembelian secra
bersama.

Pengadaan bibit yang resisten terhadap hama dan penyakit untuk memenuhi
kepentingan para anggotanya.

Mengusahakan kegiatan pemberantasan atau pengendalian hama dan
penyakit secara terpadul.

Guna kepentingan bersama berusaha memperbaiki prasarana-prasarana yang
menunjang usahataninya.

Guna memantapkan cara bertani dengan menyelenggarakan demonstrasi
cara bercocok tanam, pembibitan dan cara mengatasi hama yang dilakukan
bersama penyuluh.

Mengadakan pengolahan pasca panen secara bersama agar terwujudnya
kualitas yang baik, beragam dan mengusahakan pemasaran secara bersama
agar terwujudnya harga yang seragam.

Adatiga peranan yang penting dalam kelompok tani yaitu sebagi berikut :
Media sosial atau media penyuluh yang hidup, wajar dan dinamis.

Alat untuk mencapai perubahan sesuai dengan tujuan penyuluhan pertanian.
Tempat atau wadah pernyataan aspirasi yang murni dan sehat yang sesual

dengan keinginan petani sendiri.



Selanjutnya dijelaskan bahwa perlunya penyuluhan sehingga dapat
memperbesar kemampuan dan peranan kelompok tani dalam berbagai hal, yaitu
menyangkut perbaikan usahatani serta tingkat kesgahteraan.Kemampuan setiap
petani pada kelompok biasanya ada perbedaan baik keterampilan, pengetahuan
maupun permodalan. Oleh karna itu atas perbedaan karakteristik petani, maka
perlu adanya kerja sama dalam kelompok tani.

Kelompok tani sangat penting dalam proses penyampaian informasi dan
teknologi baru kepada petani. Untuk itu sangat perlu diketahui keefektifan
kelompok tani sebagai media penyuluhan dalam penyampaian inovasi. Metode
penyuluhan kelompok lebih menguntungkan daripada media massa karena akan
terjadi umpan balik yang dapat meminimalkan salah pengertian antara penyuluh
dan petani dalam penyampaian informasi. Dalam metode ini interaksi yang timbul
antara petani dan penyuluh akan lebih intensif. Dalam metode ini petani digjak
dan dibimbing secara berkelompok untuk melaksanakan kegiatan yang lebih
produktif atas dasar kerja sama.

Efektifitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan makin mendekati sasaran berarti makin
tinggi efektifitasnya. Sebuah kelompok tani dinilai efektif, bila kelompok tersebut

memiliki karakteristik berikut:

1. Memahami dengan jelas tujuan sasarannya.
2. Mampu menetapkan prosedur yang sesuai demi tercapainya tujuan bersama

3.  Komunikas lancar serta ada pengertian antar anggota



4. Ketegasan pemimpin dalam mengambil keputusan dengan melibatkan
anggotanya

5.  Keseimbangan produktivitas kelompok dan kepuasan individu terjaga

6. Tanggung jawab kepemimpinan dipikul bersama sehingga semua anggota
terlibat dalam menyumbangkan ide atau pendapatnya

7.  Adanyarasakebersamaan

8. Mampu mengatasi perbedaan yang terjadi dalam kelompok

9. Tidak adadominasi baik oleh pemimpin maupun anggota kel ompok

10. Keseimbangan antara perilaku emos dan perilaku rasional dalam setiap

usaha pemecahan masalah (Soewartoyo dan Lumbantoruan, 1992)

2.2.Kelompok Tani Dan K eanggotaannya

Kelompok tani didefinisikan sebagai kumpulan orang-orang tani atau petani,
yang terdiri atas petani dewasa, pria dan wanita, tua dan muda, yang terikat secara
informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan
bersama serta berada dilingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani (
Mardikanto, 1996)

Ketua kelompok beserta anggotanya merupakan komponen penting
tergantung pada ukuran, fungsi dari kelompok tersebut ( Stockbridge et al. 2003),
Namun yang terpenting adalah partisipasi anggota sebagai pemilik organisasi,
pelaku kerja sama antara kelompok dengan pemerintah maupun pihak swasta
dalam bentuk kemitraan, plasma atau skim yang lain. Apabila anggota kelompok
tidak aktif berpartisipas dalam kegiatan kelompok, maka kelompok tersebut

kemungkinan akan gagal mencapai tujuan kelompok karena kelompok tani



merupakan gabungan antara pemilik, manger, nasabah dan pekerja yang pada
hakekatnya anggota kelompok itu sendiri.

Kelompok tani dengan kontak taninya merupakan kelembagaan sosial yang
pokok dalam sistem penyuluhan pertanian.la juga merupakan basis dalam
aktivitas penyuluhan pertanian. Kelompok tani sebagai suatu unit belgar
merupakan wadah/tempat dilakukannya pelatihan atau penyuluhan (Hariadi,

2011).

Beberapa keuntungan dari pembentukan kelompok tani antara lain diungkapkan

oleh Torres dalam Mardikanto (1993) sebagai berikut:

1. Semakin eratnya interaks dalam kelompok dan semakin terbinanya
kepemimpinan kel ompok

2. Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama antar
petani

3. Semakin cepatnya proses perembesan (difus) peneragpan inovas
(teknologi) baru

4. Semakin naiknya kemampuan rata-rata pengembalian pinjaman petani

5. Semakin meningkatnya orientasi pasar, baik yang berlkaitan dengan
masukan (input) maupun produk yang dihasilkannya

6. Semakin dapat membantu efisenss pembagian air irigas serta

pengawasannya oleh petani sendiri.

Eksistensi kelompok tani menjadi hal yang perlu diperhatikan secara serius

mengingat banyaknya tantangan yang dihadapi pada era sekarang ini.Pelaksanaan



otonomi daerah menjadi salah satu tantangan dalam upaya revitalisas kelompok
tani.Tidak sedikit daerah yang dalam pelaksanaan otonominya cenderung
mengabaikan sektor pertanian karena dianggap kurang memberikan sumbangan
pendapatan daerah yang besar secara cepat.Hal tersebut tentunya berdampak pada

eksistensi |lembaga pertanian khususnya kelompok tani.

Sejak era otonomi daerah pada tahun 1999 banyak perubahan
kelembagaan penyuluhan termasuk pengurangan tenaga penyuluh, yang
mengakibatkan terlantarnya pembinaan kelompok tani.Dengan demikian, dalam
paradigma baru penyuluhan pertanian yang menekankan kelompok tani sebagai
organisas yang tangguh di bidang ekonomi dan sosia, diperlukan revitaisas

kelompok-kelompok tani (Hariadi, 2005).

Beberapa ha yang timbul sebaga dampak tidak adanya kelompok tani

antaralain:

1. Kegiatan penyuluhan oleh PPL tidak dapat dilaksanakan

2. Petani tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah sebagai akibat tidak
adanya kelembagaan pertanian yang dapat mengelola bantuan dengan baik,
khususnya kelompok tani.

3. Pola dan teknik pelaksanaan kegiatan usahatani tidak berjalan dengan baik
sehingga menimbulkan masalah-masalah dalam usahatani. Misalnya

kesulitan air serta serangan hama.
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2.3. Peran Lembaga Atau Kelompok Dalam Kehidupan Petani

Partisipas rakyat dalam pembangunan bukan hanya berarti pengerahan
tenagakerja rakyat secara sukarela, tetapi justru yang lebih penting adalah
tergeraknya rakyat untuk mau memanfaatkan kesempatan-kesempatan
memperbaiki kualitas hidup sendiri.Pembangunan selama empat pelita telah
banyak membuka kesempatan itu, misalnya dengan tersedianya berbagai macam
prasarana, sarana, dan kelembagaan untuk perbaikan bermacam aspek kehidupan.
Untuk sektor pertanian misalnya, telah tersedia prasarana jalan, irigasi, teknologi
maju dan pasar, sarana produksi seperti pupuk dan obat-obatan pemberantas hama
penyakit, kelembagaan seperti perbankan untuk membantu permodalan, dan
kelompok-kelompok tani yang siap dimanfaatkan sebagai wadah kerjasama antar
petani. Apabila kesempatan-kesempatan itu tidak dimanfaatkan, maka kualitas
hidup rakyat (petani) tidak akan berubah dan tujuan pengembangan pun tidak
tercapai ( Margono, 2002 )

Sehubungan dengan hal di atas maka dibutuhkan peran lembaga untuk
mewujudkan pembangunan yang ideal.Lembaga pada dasarnya dapat berperan
sebagai Pengisi kehampaan pedesaan, Penyebar hasil-hasil penelitian, Pelatih
pengambilan keputusan, Rekan pemberi semangat, Pendorong peningkatan
produksi suatu komoditas, Pelayan pemerintah ( Mugniesyah, 2006 ).

2.4. Syarat Utama Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian akan bergerak dengan baik apabila mengandung 5
(lima) syarat pokok seperti, teknologi yang selalu berubah, pasar bagi hasil-hasil

usaha tani, tersedianya saprotan secara lokal, perangsang produks bagi petani,
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transportasi. Selain syarat pokok tersebut juga terdapat syarat pelancar, yaitu
pendidikan pembangunan, kredit produksi, kegiatan bersama (kelompok) oleh
petani, perbaikan dan perluasan areal lahan, perencanaan nasional pembangunan
pertanian.( Mugniesyah, 2006 ).

Teknologi dalam pertanian adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan
pekerjaan dan menghasilkan output yang lebih baik. Hal ini berbeda dengan
istilah otomatisasi yang berarti menggantikan suatu pekerjaan yang dilakukan
manusia dengan mesin ( Robbins, 2005 )

Pembangunan pertanian tidak bisa lepas dari modernisasi pertanian dan
pedesaan berbudaya industri. Modernisasi pertanian dan pedesaan berbudaya

industri adalah mengembangkan ciri-ciri budaya industri, antaralain:

1. Pengetahuan sebagal landasan utama dalam pengambilan keputusan

2.  Kemguan teknologi merupakan instrumen utama dalam pemanfaatan
sumberdaya

3. Mekanisme pasar sebagai media utama dalam transaksi barang dan jasa

4. Efisiens dan produktivitas sebagai dasar utama dalam alokasi sumberdaya

5.  Mutu keunggulan merupakan orientasi, wacana, sekaligus tujuan

6. Profesionalisme merupakan karakter yang menonjol

7.  Adaperekayasaan yang menggantikan ketergantungan pada alam.

Dengan pendekatan tersebut, maka kelemahan-kelemahan dalam sistem

pertanian tradisional dapat diperbaiki.Produktivitas sektor pertanian dapat
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ditingkatkan, demikian pula dengan harkat dan martabat petaninya (Hanani et al.,

2003).

2.5.Syarat Pelancar Pembangunan Pertanian

Syarat pelancar yang pertamaiaah pendidikan pembangunan.Seperti yang
kita ketahui bersama bahwa masyarakat Indonesia masih menaruh kepercayaan
yang tinggi terhadap tradisi dan kepercayaan. Adapun kebiasaan adalah berbagai
bentuk perilaku dan tindakan yang diterima secara budaya, dan diturunkan secara
turun temurun ( Sumarwan, 2002 ). Oleh karena itu dibutuhkan pendidikan ini
yang bertujuan untuk mengurangi pengaruh dari kebiasaai masyarakat yang
kurang menunjang pertanian.

Pendidikan pembangunan sangat erat kaitannya dengan syarat utama
teknologi yang senantiasa berubah.Dimana dengan pendidikan ini diharapkan
petani dapat lebih mudah dalam menerima teknologi, sehingga petani dapat
berpikir dengan lebih rasional bahwa teknologi ini dapat membantu mereka
meningkatkan produksi tani mereka. Pendidikan pembangunan tidak dapat
dilakukan secara instan, semuanya memerlukan proses. Untuk itu diperlukan
kesabaran yang cukup dalam memberikan pendidikan ini.

Selain itu kredit produksi tentu dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat
petani, untuk melakukan intensifikas pertanian dan memperluas skala usaha tani
atau untuk berinvestasi di sektor non pertanian.Kredit produksi ini erat kaitannya
dengan ketersediaan saprotan lokal.Dengan adanya saprotan lokal diharapkan

petani dapat |ebih mudah untuk melakukan kredit produksi.
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Kredit produksi sendiri dapat diperoleh melalui kelompok usaha tani atau
koperasi desa.Dalam hal ini para petani diharapkan untuk segera bergabung
dengan lembaga-lembaga tersebut.Apabila belum ada lembaga-lembaga seperti
yang disebutkan di atas, hendaknya para petani segera membentuknya.

Syarat pelancar yang ketiga ialah kerjasama kelompok, karena kerjasama
dalam kelompok memungkinkan anggota-anggotanya belajar secara bersama
sehingga teknologi ataupun metode bertani yang baru dapat cepat menyebar
dikalangan petani.Kerjasama ini mustahil dilakukan tanpa adanya interaksi yang
intensif dari para petani.

Untuk memunculkan interaksi yang intensif tentu diperlukan wadah untuk
melakukannya.Seperti yang sudah disebutkan di atas, bahwa kehadiran pasar
penampung bagi hasil tani, koperasi, kelompok tani, dan lembaga lainnya mutlak
diperlukan.Dengan adanya lembaga-lembaga tersebut diharapkan interaksi
menjadi intensif dan hasil pertanian dapat meningkat sehingga pembangunan
pertanian dapat tercapai.

Sedangkan intensifikasi pertanian mutlak dilakukan untuk memelihara
kesuburan tanah pertanian yang telah ada sehingga usaha tani lebih produktif,
sementara ekstensifikasi dilakukan dengan membuka areal |ahan baru pertanian di
daerah-daerah yang memungkinkan untuk lahan pertanian.Tentu sgja apabila hal
ini dilakukan secara sembarangan, dapat merusak ekologi Indonesia oleh karena
itu dibutuhkan penyuluhan untuk hal ini.

Apabila ekstensifikasi sulit untuk dilakukan, tidak ada salahnya petani

mencoba untuk melakukan intensifikasi pertanian.Y aitu dengan memaksimalkan

14



potensi tanah merekaMereka dapat melakukan penanaman paawija sebagai
selingan ataupun melkukan mina padi, yaitu menanam padi sekaligus
mengembangbiakkan ikan.

Perencanaan nasional adalah keputusan dan kebijakan yang ditentukan
oleh pemerintah. Apabila kebijakan tersebut sudah dikeluarkan maka akan sulit
untuk menolaknya hal inilah yang menjadikan perencanaan nasiona memiliki
peran vital dalam pembangunan pertanian. Petani mau tidak mau harus mengikuti
kebijakan ini agar dapat bertahan.

Perencanaan  nasional  sebaiknya melibatkan  semua  pelaku
pertanian.Sehingga diharapkan tidak ada yang merasa dikecewakan dengan
kebijakan ini. Sebaliknya, semua pihak akan memiliki tanggung jawab yang sama
besarnya karena keputusan ini diambil secara kol ektif.

2.6.faktor Pembangunan Pertanian

Berikut ini merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi pembangunan

pertanian

1. Motivas anggota kelompok tani
Motivas merupakan sebuah dorongan yang muncul dari dalam diri
manusia untuk melakukan sesuatu.Motivas juga berhubungan dengan adanya
kebutuhan atau keinginan yang ingin dipenuhi. Semakin tinggi motivas
anggota kelompok tani dalam kegiatan usahatani, maka eksistensi kelompok
tersebut akan terjaga. Hal tersebut dikarenakan adanya motivas untuk
memperoleh hasil pertanian yang baik, akan mendorong seseorang untuk terus

berkarya dalam kelompok tani.
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2. Kohesi kelompok

Tingkatan yang menunjukkan anggota kelompok saling tertarik satu
dengan yang lain menunjuk pada kohesivitas kelompok. menurut Hariadi
(2011), ada tiga makna mengenai kohesivitas yaitu ketertarikan pada
kelompok, moral dan tingkatan motivasi anggota kelompok, serta koordinasi
dan kerjasama antar anggota kelompok. semakin tinggi tingkat kohesivitas
atau ketertarikan pada kelompok maka kelangsungan kelompok akan tetap

terjaga.

3. Interaks

Semakin tinggi intensitas interaksi yang terjadi dalam kelompok, maka
kelompok akan dinamis sehingga berpengaruh positif terhadap eksistens

kelompok.

4. Kepemimpinan dalam kelompok

Pemimpin dalam kelompok tani berperan penting dalam menjaga
dinamika kelompok.pemimpin berperan untuk mengorganisasikan, penggerak,

teladan, pembibing dalam kelompok tani.

5. Tekanan kelompok

Adanya tekanan dalam kelompok baik luar maupun dalam kelompok
berpengaruh pada eksistensi kelompok tani.Sebagai contoh dalam studi kasus

yang telah diuraikan sebelumnya, diketahui bahwa adanya tekanan dari luar
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berupa pergantian pengurus dusun, berpengaruh terhadap kelangsungan

kelompok tani.

. Pengembangan dan pembinaan kelompok

Merupakan sebuah usaha mempertahankan kehidupan kelompok yang
meliputi partispas semua anggota, penyediaan fasilitas, menciptakan
kegiatan-kegiatan, menerapkan norma, serta adanya sosialisasi. Semakin baik
pengembangan dan pembinaan kelompok, maka kelompok tani semakin

efektif sebagal media penyuluhan.

Suasana kel ompok

Suasana kelompok yang baik didukung oleh adanya hubungan yang baik
antar anggota kelompok yang menimbulkan rasa bersemangat pada diri

anggota untuk mencapai tujuan bersama.

Peran penyuluh

Penyuluh berperan dalam memberikan informasi dan teknologi baru
kepada petani serta bersedia membantu jika petani mengalami permasalahan

dalam berusahatani.

Mosher (1977), dalam uraiannya mengenai syarat pokok dan faktor
pelancar pembangunan pertanian, mengemukakan bahwa kegiatan penyuluhan
atau pendidikan pembangunan merupakan salah satu faktor pelancar

pembangunan pertanian. Penyuluhan atau pendidikan pembangunan adalah
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pendidikan tentang pembangunan pertanian yang mencakup: pendidikan
pembangunan untuk petani, pendidikan bagi petugas penyuluhan pertanian,
dan latihan petugas teknik pertanian (Mardikanto, 1993). Disinilah peran
kelompok tani sebagai media pembelgjaran bagi petani dalam upaya

peningkatan produktivitas usahataninya.

2.7.Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan landasan teori yang telah
dikemukakan, maka dikembangkan sebuah kerangka pemikiran yang nantinya
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pemecahan masalah. Kerangka pemikiran

dapat dilihat pada gambar 1 :

Kelompok Tani

l

Peran kelompok tani

A 4

l 1 l

Kelas belgar Wahana kerjasama Unit produksi

l l

\ 4
Pembangunan pertanian

Gambar 1: Skema Kerangka Pikir
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(1. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanrara, Kecamatan Bontonompo Selatan,
Kabupaten Gowa. Adapun pendlitian berlangsung sgjak bulan November sampai

Desember 2017

3.2.Teknik Penentuan Sampe

Teknik penentual sampel yang digunakan yaitu teknik sensus,dengan
pertimbangan bahwa lokasi ini mempunyai beberapa Kelompok tani yang cocok
untuk dilakukan penelitian maka jumlah sampel yang diambil adalah semua

anggota kelompok tani baluburu yang beranggotakan 25 orang
3.3.Jenisdan Sumber Data

Pengamatan dilakukan dengan mengumpukan sefumlah data dari objek yang

diteliti, data tersebut terdiri dari :

a. DataPrimer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden
kelompok tani baluburu.Adapun data tersebut diperoleh dengan metode sebagai

berikut:

1) Wawancara
Metode wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara wawancara

langsung dengan anggota kel ompok tani baluburu.



2) Observas
Metode observas yaitu pengumpulan data langsung dari obyek yang akan

diteliti.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari lembaga-lembaga yang erat hubungannya dengan
penelitian ini, dengan cara pengutipan data dan membaca literatur untuk
mendapat dasar teori yang selanjutnya digunakan sebagal alat analisis dalam
pemecahan permasal ahan.

3.4.Teknik Pengumpulan Data

Daam suatu penelitian, pengumpulan data dalam mengungkapkan
permasal ahan yang dianggap praktis yakni :

1. Studi pustaka (library research), yaitu teknik penelitian yang menggunakan
berbaga macam kepustakaan dengan mengumpulkan data-data sekunder
melalui literature yang telah ada guna membantu memahami secara umum.

2. Pendlitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan di
lapangan dengan menggunakan teknik pengumpulan data.

3.5.Teknik Andisis Data

Andisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
sudah diperoleh secara lengkap. K etgjaman dan ketepatan dalam penggunaan alat
analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan kesimpulan, karena itu

kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan begitu sgja

20



dalam proses penelitian. Kesalahan dalam menentukan alat andisis dapat
berakibat fatal terhadap kesimpulan yang dihasilkan dan hal ini akan berdampak
lebih buruk lagi terhadap penggunaandanpenerapanhasi|penelitiantersebut.

Anadlisis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat Deskriktif yaitu
metode yang mengetahui dan memberikan gambaran mengenai data primer dan
data sekunder yang telah dikumpulkan.

Andisis yang akan digunakan untuk menganalisis data dengan teknik
Skoring atau skala nilai dengan ketentuan (sugyono, 2004). Pemberian skoring
terbagi kedalambeberapa interval kelas (Tinggi, Sedang, Rendah) dengan score
untuk kriteria Tinggi 3, Sedang 2 dan Rendah 1.

Skoring yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3,2, dan 1 dengan
kriteria adalah sebagai berikut:
1. Tinggi: 2,34 - 3,00
2. Sedang: 1,67 - 2,33
3. Rendah: 1,00 - 1,66

Rumus Interval:

M T -N T

x Ju K

Seperti yang diketahui bahwa nila maksimum skoring adalah 3,
sedangkan nilai minimum adalah 1, sehinggainterval kelasnya sebesar 0,66, maka
interval nilai skoring adalah :

Tinggi jika peranan kelompok tani (Nilai observasi berada padainterval nilai 2,34 —

3,00).
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3.6

Sedang jika peranan kelompok tani (Nilai observasi berada padainterval nilai 1,67 —
2,33).
Rendah peranan kelompok tani (Nilai observas berada padainterval 1,00 — 1,66)

Defenisi Operasional

Peran kelompok tani adalah menjadi sebuah wadah terpeliharanya dan
berkembangnya pengertian, pengetahuan dan keterampilan serta
gotongroyongan berusahatani para anggotanya.
Kelompok tani didefinisikan sebagal kumpulan orang-orang tani atau petani,
yang terdiri atas petani dewasa, pria dan wanita, tua dan muda, yang terikat
secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan
kebutuhan bersama serta berada dilingkungan pengaruh dan pimpinan
seorang kontak tani.
Anggotanya merupakan komponen penting tergantung pada ukuran, fungs
dari kelompok tersebut, Namun yang terpenting adalah partisipasi anggota
sebagai pemilik organisasi.
Lembaga pada dasarnya dapat berperan sebaga Pengis kehampaan
pedesaan, Penyebar hasil-hasil penelitian, Pelatih pengambilan keputusan,
Rekan pemberi semangat, Pendorong peningkatan produks suatu
komoditas, Pelayan pemerintah
Pembangunan pertanian akan bergerak dengan baik apabila mengandung 5
(lima) syarat pokok seperti, teknologi yang selalu berubah, pasar bagi hasil-
hasil usahatani, tersedianya saprotan secaralokal, perangsang produksi bagi

petani, transportasi.
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6. Syarat pelancar yang pertama iaah pendidikan pembangunan. Seperti yang
kita ketahui bersama bahwa masyarakat Indonesia masih menaruh

kepercayaan yang tinggi terhadap tradisi dan kepercayaan
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V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondis Geografis

Desa Tanrara termasuk dalam wilayah Kecamatan Bontonompo Selatan
Kabupaten Gowa yang terdiri dari 4 (empat) dusun yaitu: Tanrara, pa’lakla,
Pa’jokki, dan Katinting. Luas wilayah Desa Tanrara berkisar 22,36 Km? dan
memiliki jarak 30 Km dari ibu kota Kabupaten.

Secara administrasi Desa Tanrara berbatasan dengan :

1 Sebelah Utara berbatasan dengan DesaSengka
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Manjapai
3. Sebelah Selatan barbatasan dengan Desa Pakdinging

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tindang

4.2  Kondisi Demografis

Berdasarkan data dari profil Desa Tanrara memiliki kondisi daerah yang
merupakan dataran rendah. Kondisi tanah di desaini cukup subur untuk ditanami
berbagai jenis tanaman baik tanaman pangan, holtikultura maupun tanaman
jangka panjang. Potensi pengairan di Desa Tanrara cukup bagus sehingga daerah
ini dianggap sangat cocok untuk persawahan dan perkebunan serta dapat
memberikan konstribusi pengairan untuk desa dan kelurahan lain yang ada di

sekitar Desa Tanrara bahkan lintas kecamatan.



4.3 K eadaan Penduduk

Penduduk merupakan salah satu syarat bagi terbentuknya suatu negara
atau wilayah dan sekaligus sebagai aset atau modal bagi suksesnya pembangunan
disegala bidang baik dalam bentu pembangunan fisk maupun non fisik.Oleh
karena itu kehadiran dan peranan sangat menentukan bagi perkembangan suatu

wilayah, baik dalam skala kecil maupun skala yang besar.

4.3.1 Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk di Desa Tanrara yaitu 4.372 jiwa yang terdiri dari laki-
laki sebanya 2.198 jiwa dan perempuan sebanyak 2.174 jiwa. Untuk mengetahui
jumlah penduduk di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten

Gowa

Tabel 1.Data Pendudukdi Desa Tanrara, Kecamatan Bontonompo Selatan

Kabupaten Gowa Tahun 2017
No JenisKelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 2.198 50,1
Perempuan 2.174 49,9
Total 4.372 100,00

Sumber : Kantor Desa Tanrara, 2017
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari jumlah penduduk terbesar

yaitu laki-laki dengan presentase 50,1% karena angka kelahiran Desa Tanrara
kebanyakan yang lahir berjenis kelamin laki-laki dibandingkan berjenis kelamin

perempuan hanya 49,9%.
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4.3.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Umur

Tingkat umur sangat berpengaruh dalam kedewasaan seseorang semakin
cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang
berpikir dan bekerja dari segi kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan
lebih di percaya dari pada orang yang belum cukup tinggi kedewasaannya. Untuk
lebih jelas jumlah penduduk Desa Tanrara berdasarkan tingkat umur dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2.Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Umur di Desa Tanrara kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, 2017

No Usia Jumlah Persentase (%)
(Tahun)
1 0-14 960 19,5
2 15-55 2.648 64,3
3 55 Keatas 764 17.2
Jumlah 4.372 100,00

Sumber : Kantor Desa Tanrara, 2017
Tabel 2 menunjukkan bahwa penyebaran penduduk menurut tingkatumur
yang mendominasi antara 15 — 55 dengan persentase 64,3% sedangkan yang

paling rendah yaitu umur 55 keatas dengan persentase 17,8%.

4.3.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat berpengaruh untuk melangkah menuju prospek
kedepannya, seperti misalnya dalam masalah mata pencaharian, terutama dalam
pencarian pekerjaan bagi masyarakat. Pendidkan yang sangat tinggi
mempengaruhi mata pencahariannya, semakin tinggi pendidikan maka akan

semakin tiggi pula tingkatannya. Namun hal ini tidak sepenuhnya benar seperti
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halnya di Desa Tanrara. Dimana banyak pula terdapat pekerja yang tidak harus
mengenyam dunia pendidikan, ada pula mengenyam pendidikan tidak sampai
selesai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.Penggolongan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa Tahun 2017.

No | Tingkat Pendidikan JumlahJiwa Per sentase

1 | BelumTamat SD 916 18,7

2 | TidakTamat SD 753 16,0

3 |SD 646 15,7

4 | SMP 459 12,51

5 | SMA 958 19,46

6 | PerguruanTinggi 289 7,30

7 | Lain-Lan 351 10,33
Jumlah 4.372 100,00

Sumber :KantorDesa Tanrara, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah pendidikan berdasarkan data yang
tercatat pada tahun 2017, menunjukkan yang paling banyak adalah tingkat
pendidikan SMA dengan persentase 19,46% dan yang paling sedikit Perguruan
tinggi dengan persentase 7,30%.

434 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk yang ada di Desa Tanrara dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
mereka melakukan dari berbagai bidang usaha, mulai dari pertanian, perdagangan
dan pegawai sipil. Tetapi sebagian besar penduduk Desa Tanrararata-rata bekerja
di sektor pertanian, karena menganggap bahwa berusahatani dapat memberikan

keuntungan, hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel  4.JumlahPendudukBerdasarkanKualifikasiPekerjaandi Desa Tanrara
K ecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa Tahun 2017.

No | JenisMsata Pencaharian JumlahJiwa Persentase (%)
1 Petani 3176 58,3
2 Pedagang 100 4,8
3 Pegusaha 110 5,4
4 PNS 52 1,73
5 Lain-Lain 934 29,77
Jumlah 4.372 100,00

Sumber : Kantor Desa Tanrara 2017.

Tabel4  menunjukkan  bahwa jumlah  penduduk  berdasarkan
matapencaharian yang terbanyak adalah sebagai petani yaitu sebanyak 3176
orang dengan persentase 58,3% sedangkan yang bermata pencaharian yang paling

sedikit adalah pegawai berjumlah 52 orang dengan persentase 1,73%.

4.3.5 KeadaanPertanianTanamanPangandan Perkebunan

Keadaanpertanian di Desa Tanrara Keacamatan Bontonompo Selatan
Kabupaten Gowa mengenal sumberdaya buatan sector pertanian tanaman pangan,
dan perkebunan. Untuk sector pertanian tanaman pangan khususnya padi sudah
lama berkembang di kalangan penduduk dan merupakan komoditas utama untuk
memenuhi konsums loka dimana luas sawah menempati luasan yang sangat
besar, sehingga dalam pola pengembangan budidaya tanaman padi sawah melalui
intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi.

Usaha pertanian lainnya selain tanaman padi adalah jagung, berdasarkan

keadaan bio fisk lingkungan terutama iklim pengembangan jagung sangat
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baik dan sesuai dengan potensi wilayah yang berada pada daerah dataran rendah
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 :

Tabel 5.Jenis Komoditi Tanaman Pangandi Desa Tanrara Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, 2017.

No JenisKk omoditas Luas (ha) Per sentase (%)
1 Padi 129 48,67
2 Jagung 106 30,50
3 Cabe Rawit 60 20,50
9 Lain-lain 5 0,33
Jumlah 300 100,00

Sumber :Kantor Desa Tanrara, 2017.

Tabel 5 menunjukkan bahwa luas tanaman jenis komoditas terbesar di Desa
Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa adalah tanaman padi
yaitu sebesar 129 ha atau 48,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
tanaman pangan dan perkebunan memiliki prospek cerah, sehingga membutuhkan
dukungan pemerintah terkait dalam hal ini petugas penyuluh pertanian dan
kelompok tani.

4.4. SaranadanPrasarana

Saranadanprasarana merupakan faktor penting dan sangat dibutuhkan
masyarakat, karena berhubung berbagal segi kehidupan jasmani maupun rohani,
Ketersediaan sarana dan prasarana tersebut tentunya akan memperlancar kegiatan
masyarakat, khususnya kegiatan peningkatan kerja dan mutu pertanian di daerah
itu sendiri. Sosial budayaterdiri dari sarana pendidikan, sarana olahraga yang ada
di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, sarana sosial

dan ekonomi yang ada di dapat dilihat pada Tabel 6.

29



Tabel 6.Jenis Sarana dan Prasaran di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo

Selatan Kabupaten Gowa 2017

No JenisSaranadanPrasarana Jumlah (satuan)
1 | Kantor Desa 1 buah
2 | Gedung Pertemuan 1 buah
3 | Magid/Musalah 9 buah
4 | Traktor 12 buah
6 | PenggilinganPadi 7 buah
7 | JaanDesa Beraspal 5km
8 | Jembatan 2 buah
9 | TK 2 Buah
10 | SD 4 buah
11 | Pustu 1 buah
13 | Posyandu 4 buah

Sumber : Kantor Desa Tanrara, 2017.

Tabel 6 menunjukkan bahwa secara umum penyediaan dan pemenuhan

sarana dan prasarana di bidang perhubungan, komunikasi secara sosid dan

ekonomi telah cukup membantu pendukung kegiatan masyarakat. Hal ini di tandai

dengan adanya jalan aspal dan bantuan traktor kepada kelompok tani untuk di

gunakan untuk berusahatani di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan

Kabupaten Gowa.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

51. ldentitas Responden

Responden adal ah obyek penelitian mengenai masalah dan tujuan yang erat
kaitannya dengan hasil penelitian, sehingga dengan mengetahui secara jelas dari
identitas responden, maka kita lebih mudah mengetahui kemampuan dari seorang
responden dalam menguraikan pendapatnya tentang tujuan penelitian yang akan
dicapai. Berdasarkan hal tersebut, maka identitas informan yang akan diuraikan

sebagal berikut.

5.1.1. Umur Responden

Hasil pengumpulan data yang diperoleh menunjukkan bahwa umur buruh
tani pemanen jagung bervariasi, mulai dari 15 tahun sampai 50 tahun.Tingkat
umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan
kegiatannya. Umur akan sangat mempengaruhi kemampuan fisik dan pola pikir
buruh tani, sehingga mempengaruhi dalam keputusan. Petani yang berusia muda
memiliki kemampuan fisik yang lebih baik dibandingkan dengan petani yang
berusia tua

Tabel 7. Umur Responden di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan

Kabupaten Gowa 2017
No Umur Jumlah Per sentase
(Tahun) (orang) (%)
1 15-30 1 4
2 31-46 17 56
3 47-62 7 40
Jumlah 25 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017



Tabel 7 menunjukkan bahwa 4% responden berada pada kategori umur 15-
30 tahun, 56% berada pada kategori umur antara 31-46 tahun, dan 40% berada
pada umur 47-62 tahun. kenyataan di atas membuktikan bahwa sebagian besar
petani yang melakukan kegiatan pertanian jagung paling banyak pada usia
produktif yang memiliki kemampuan fisik yang besar untuk melakukan kegiatan

tersebut.

5.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi aktifitas keseharian setigp manusia
dan sering pula dijadikan sebagai indikator untuk mengukur potensi sumber daya
yang dimiliki. Suatu perubahan akan lebih muda terjadi pada suatu masyarakat
apabila mempunya latar belakang pendidikan yang cukup tinggi karena akan
berpengaruh pada cara berpikir.Adapun tingkat pendidikan responden di Desa

Tanrara Kecamatan Bononompo Selatan Kabupaten Gowa dapat di lihat pada

Tabel 8.
Tabel 8. Tingkat pendidikanResponden di Desa Tanrara Kecamatan Bononompo
Selatan Kabupaten Gowa 2017
No Tingkat Jumlah Per sentase
Pendidikan (%)
1 Tidak Sekolah 6 26
2 SD 12 48
3 SMA 7 35
Jumlah 25 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2017

karna 48 % dari 25 petani responden hanya berpendidikan SD. Sedangkan 12%

Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden masih rendah
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tidak sekolah, tingkat pendidikan petani mempunyai pengaruh yang besar
terhadap pola pikir petani.

Apabila petani dalam kegiatan penyuluh memiliki pola pikir yang sulit di
berubah, maka akan sulit pula dalam menanggapi apa yang di berikan oleh
penyuluh sehingga dapat menghambat perubahan dalam berusahatani, sebaliknya
jika petani yang berpendidikan tinggi tentu saja memiliki pola pikir yang lebih

terbuka terhadap inovasi yang di berikan oleh penyuluh pertanian.

5.1.3. Pengalaman Bertani

Pengalaman dapat dilihat dari lamanya seorang petani menekuni dan
mengetahui perkembangan pertanian di wilayahnya. Suatu keterampilan dan
keahlian dalam menentukan cara yang lebih tepat untuk mengembangkan usaha
pengalamannya secara efektif dan efisien. Pengalaman berusahatani yang
dimaksud adalah lamanya responden terlibat dalam  mengelola
usahanya.Pengalaman yang diperoleh dalam berusahatani juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan dalam pengambilan keputusan karena belgjar dari
pengalaman yang pernah dilalui, maka petani pada umumnya sangat berhati-hati

dalam mengambil sikap.

Tabel 9.Pengalaman respondendi Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan

Kabupaten Gowa
Pengalaman (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
6-15 5 10
16-30 20 90
Total 25 100.00

Sumber :Data primer setelah diolah, 2017
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Tabel 9 menunjukkan bahwa responden telah lama menggeluti pekerjaan

sebagai petani, 90% diantara mereka bekerja sebagai petani jangung selama 6-30

tahun, sedangkan 10% telah melakukan kegiatan bertani selama 21-30 tahun.

52  Peranan Kelompok Tani SebagaiKelas Belajar

Peranan kelompok tani sebagai kelas belgjar adalah membantu masyarakat
petani untuk menambah wawasan dalam pengetahuan tentang ilmu bertani
misalnya dalam pengolahan lahan, cara pemupukan, dan cara mengatasi masalah-
masalah lainnya dalam ha bertani. Dari hasil penelitian diketahui tanggapan
responden mengena peranan kelompok tani sebagai kelaas belgjar dapat di lihat
pada Tabel 10.

Tabel 10.Kelompok Tani Sebaga Kelas Belgar Di Desa Tanrara Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa.

No Uraian Kegiatan Rata-rata Skor Kategori
1 | Keberadaan kelompok tani 3,00 Tinggi
2 | Keaktifan petani dalam mengikuti 1,60 Rendah
kegiatan kelas belgjar
3 | Pertemuan yang dilakukan oleh 1,00 Rendah
penyuluh
4 | Pemacahan masalah yang 1,60 Rendah
dihadapi petani
Jumlah 7,20
Rata-rata 1,80 Sedang

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2017

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 10Kelompok Tani Sebagai
Kelas Belgar Di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa
menunjukkan bahwa keberadaan kelompok tani mendapatkan skor nilai 3,00

dengan kategori tinggi, dengan adanya kelompok tani yang dibentuk oleh
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penyuluh pertanian maka dapat mempermudah komunikasi serta pertemuan yang
dilakukan penyuluh ke pada kelompok tani dan anggotanya.

Keaktifan petani dalam mengikuti kegiatan kelas belgjar mendapat skor
nila rata-rata 1,66 dengan kategori rendah, di antara 25 orang responden yang
aktif hanya4 sampai 5 orang sgja, selebihnya hanya diam mendengarkan.

Penyuluh pertanian melakukan pertemuan dengan petani mendapatkan
nilai skor rata-rata 1,66 dengan kategori rendah hal ini disebabkan dari kunjungan
penyuluh hanya 2 sampai 3 kali dalam setahun sehingga pertemuan antara
penyuluh dengan petani belum maksimal dan proses kelas belgjar tidak mendapat
hasil yang maksimal juga.

Pemecahan masalah yang dihadapi petani mendapatkan nilai skor rata-rata
1,66 dengan kategori rendah, hal ini disebabkan dari kemampuan penyuluh dalam
mememcahkan masalah yang dihadapi petani serta kesadaran petani yang juga
masih rendah sehingga masalah yang dihadapi petani dari tahun ke tahun belum
mampu terpecahkan misalnya cara pengolahan penyuluh dan petani berbeda, dan
pola piker masyarakat petani yang susah menerima saran dari mengatasi masalah
yang ada.

5.3  Peranan Kelompok Tani Sebagai Wahana Kerja Sama

Kelompok tani merupakan wahana kerja sama dalam menghadapi masalah
yang serng timbul dalam kehidupan sehari dalam bertani. Untuk meringankan
beban dalam setiap masalah yang dihadapi para anggota kelompok tani maka di

perlukannya kerja sama antar anggota kelompok tani.
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Berdasarkan hasil penelitian kelompok tani sebagai wahana kerja sama
dapat dilihat padatable 11.

Tabel 11, Kelompok Tani Sebaga Wahana Kerja Sama Di Desa Tanrara
Kecamatan Bontonompo Selaatan Kabupaten Gowa 2017

No Uraian Kegiatan Rata-rata Skor Kategori
1 | Menentukan pemilihan benih atau 3,00 Tinggi
bibit
2 | Pengolahan lahan 1.00 Rendah
3 | Pemasaran hasil panen 3,00 Tinggi
Jumlah 8.34
Rata-rata 2,33 Sedang

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2017

Tabel 11 menunjukkan bahwa peranan kelompok tani sebagai wahana
kerja sama masuk kategori sedang. Ha ini dapat dilihat dari menentukan
pemelihan benih atau bibit dengan skor rata-rata 3,00 dengan kategori tinggi,
anggota kelompok tani memilih bibit sesual yang telah disepakati bersama.

Pengolahan lahan mendapat nilai skor rata-rata 1,00 dengan kategori
rendah, masing-masing anggota kelompok tani melakukan secaraindividu.

Pemasaran hasil panen mendapat nilai skor rata-rata 3,00 dengan kategori
tinggi. Semua hasil panen dipasarkan secara bersama ke gudang.

54  Peranan Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi

Kelompok tani sebagai unit produksi, usaha tani yang perlu dikembangkan
dalam peningkatan hasil produksi untuk mencapai hasil yang maksimal. usahatani
yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok tani, secara
keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan usaha yang dapat
dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas,

kualitas maupun kontinunitas.
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Berdasarkan penelitian kelompok tani sebagai unit produksi dapat dilihat
padatabel 12.

Tabel 12 Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi di Desa Tanrara Kecamatan
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa

No | Uraian Kegiatan Rata-rata Skor Kategori
1 | Penyediaan dat 2,35 Tinggi
2 | Penyediaan modal 2,00 Sedang
3 | Penentuan harga 1,00 Rendah
4 | Sumber tenaga kerja 1,00 Rendah
Jumlah 6,35
Rata-rata 1,59 Rendah

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2017

Table 12 menunjukkan bahwa peranan kelompok tani sebagai unit
produksi masuk kategori rendah, hal ini dapat dilihat dari penyediaan alat dengan
skor ratarata 2,35 dengan kategori tinggi, petani tidak pernah menemukan
kesulitan mengenal alat yang dibutuhkan dalam budidaya jagung.

Penyediaan modal dengan skor rata-rata 2,00 dengan kategori sedang,
masyarakat petani mendapatkan bantuan modal seperti benih gratis, penyediaan
pupuk yang bisa di utangkan kepada masyakat petani yang nantinya dibayar
setelah seleai panen.

Penentuan harga dengan skor rata-rata 1,00 dengan kategori rendah,
kelompok tani tidak pernah berperan dalam penentuan harga, jadi harga
ditentukan dari gudang pemasaran hasil panen.

Sumber tenaga kerja dengan skor rata-rata 1,00 dengan kategori rendah,

masyarakat petani menggunakan tenaga kerja pribadi atau sendiri-sendiri.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani sebagai kelas
belajar dalam kategori sedang. Wahana kerja sama dalam kategori sedang, unit
produksi dalam kategori rendah.

6.2. Saran

Berdasarkan kesmpulan di atas, dengan melihat peranan kelompok tani
baluburu desa tanrara kecamatan bontonompo selatan kabupaten gowa, maka
kelompok tani hendaknya memaksimalkan peranannya juga bayak belgjar dari
petani yang berhasil, sebab masih banyak anggota kelompok tani yang kurang
pemahamannya terhadap cara budidaya jagung dengan baik. Selain itu penyuluh
harus sering mendatangi  kelompoktani, bersahabat dengan para petani serta dapat
menghubungkan mereka dengan pemerintah. Kepada para anggota kelompok tani
agar dapat memaksimalkan komunikasi untuk memperoleh informasi yang

disampaikan oleh penyuluh sebagai upaya peningkatan produksi.
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iampliah,



Lampiran 1:
KUISIONER

PERANAN KELOMPOK TANI BALUBURU DESA TANRARA
KECAMATAN BONTONOMPO SELATAN KABUPATEN GOWA
TERHADAP PEMBANGUNAN PERTANIAN PETANI JAGUNG (

A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Alamat

3. Jeniskelamin : laki-laki / perempuan

4. Umur

5. Tingkat pendidikan :SD/SMP/SMA

6. Lamamenjadi anggotakelompok tani  : ................... Tahun
B. Lahan

I Jenislahan : lahan sawah/lahan tegalan

ii. Status lahan : lahan sendiri/sewa

iii. Luas lahan e Ha

» Kelompok tani sebagai kelas belgar

1. Baga mana pendapat anda tentang keberadaan kelompok tani? :

(tinggi,sedang,rendah)
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2. Berapakali pertemuan kelas belgjar di adakan dalam setahun :

__(tinggi,sedang,rendah)

3. Apakah setiap pertemuan bapak / ibu selalu hadir? : (yaltidak)

4. Apakah setigp masalah terpecahkan dalam kelas belgar? : (yaltidak)
» Kelompok tani sebagai wahana kerja sama
1. Apakah kelompok tani berperan dalam penentuan atau pemilihan
bibit? : (ya/tidak)
2. Sebelum pemilihan bibit apakah ada komunikas didalm anggota
kelompok tani sebelum mengambil keputusan? (ya/tidak)

3. Baga manatekhnik pengolahan lahan yang bapak/ibu lakukan :

( tinggi,sedang,rendah)

4. Dalam pengolahan lahan apakah ada kerja sama dalam setiap anggota
kelompok tani? : (ya/tidak)

5. Dimana biasanya Bapak/ibu memasrkan hasil panen ?:

(tinggi,sedang,

rendah)
6. Apakah kelompok tani ikut berperan membantu memasarkan hasil
panen bapak/ibu? : (yaltidak)

» Kelompok tani sebagai unit produksi
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. Daam melakukan budidaya apakah kelompok tani ikut berperan dalam
penyediaan alat? : ( yaltidak)
. Apa yang dilakukan kelompok tani dalam menghadapi masalah

kekurangan modal ? :

(tinggi, sedang, rendah)

. Didalam memasarkan produksi hasil pertanian apakah kelompok tani
ikut berperan dalam penentuan harga? (yaltidak)
. Daam kegiatan bertani sampai dengan produksi apakah kelompok tani

berpran dalam ketenaga kerjaan? (yaltidak)
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Lampiran 2: Identitas Responden anggota Kelompok Tani Baluburu Desa Tanrara
K ecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa

No Nama Umur | Pendidikan Lama Luas
men;] adi lahan
anggota (Ha)

1 | Abd. Rahman Dg sila 43 SMA 9 Tahun 1,50

2 | Jamaluddin Dg Tojeng 32 SMA 9 Tahun 0,50

3 | Pyjiati Dg ngintang 45 SMA 9 Tahun 1,00

4 | Maudu Dg Ngerang 32 SD 5 Tahun 1,50

5 | Dondang Dg Rapi 50 Tidak 9 Tahun 1,00
Tamat SD

6 | KuteDg Siriwa 42 SD 9 Tahun 1,00

7 | Coke Dg Ngasa 45 SD 9 Tahun 0,75

8 | M Dg Takle 48 Tidak 9 Tahun 1,00
Tamat SD

9 | Kadir Dg Buang 37 SD 9 Tahun 0,50

10 | Sakri Dg Ngasa 36 SMA 9 Tahun 1,00

11 | Ramalang Dg Ngopa 52 Tidak 9 Tahun 0,75
Tamat SD

12 | Satuhan Dg Leo 35 SD 9 Tahun 1,75

13 | LewaDg Ngero 52 Tidak 9 Tahun 0,75
Tamat SD

14 | Busrah Dg Timung 45 SMA 9 Tahun 1,00

15 | Jarima Dg Kanang 51 Tidak 9 Tahun 1,50
Tamat SD

16 | Baco Dg Ngenjeng 27 SD 3 Tahun 1,00

17 | Saso Dg Lawa 52 SD 9 Tahun 0,75

18 | Talasak Dg Tobo 44 SD 9 Tahun 1,00

19 | La’be Dg Nai 55 Tidak 9 Tahun 0,50

Tamat SD

20 | Dade Dg Cole 46 SD 9 Tahun 1,75

21 | SangkalaDglaa 32 SD 9 Tahun 1,00

22 | Kasturi 38 SMA 2 Tahun 0,50

23 | Habali Dg Tinri 37 SMA 9 Tahun 0,75

24 | Barandaeng Dg kuntu 50 SD 9 Tahun 1,00

25 | Jorodding Dg Naba 48 SD 9 Tahun 0,50
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Lampiran 3.Daftar Distribusi dan Kategori Pertanyaan Kelompok Tani Sebagai

Kelas Belgjar
No Nama Pertanyaan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4
1 | Abd. Rahman Dgsila 3 3 1 3 10 2,50
2 | JDgTojeng 3 3 1 3 10 2,50
3 | Pujiati Dg ngintang 3 2 1 2 8 2,00
4 | Maudu Dg Ngerang 3 2 1 2 8 2,00
5 | Dondang Dg Rapi 3 2 1 2 8 2,00
6 | KuteDg Siriwa 3 1 1 1 6 1,50
7 | CokeDg Ngasa 3 2 1 2 8 2,00
8 |MDgTakle 3 2 1 2 8 2,00
9 | Kadir Dg Buang 3 2 1 2 8 2,00
10 | Sakri Dg Ngasa 3 2 1 2 8 2,00
11 | Ramalang Dg Ngopa 3 1 1 1 6 1,50
12 | Satuhan Dg Leo 3 2 1 2 8 2,00
13 | LewaDg Ngero 3 1 1 1 6 1,50
14 | Busrah Dg Timung 3 2 1 2 8 2,00
15 | Jarima Dg Kanang 3 1 1 1 6 1,50
16 | Baco Dg Ngenjeng 3 1 1 1 6 1,50
17 | Saso Dg Lawa 3 1 1 1 6 1,50
18 | Talasak Dg Tobo 3 1 1 1 6 1,50
19 | La’be Dg Nai 3 1 1 1 6 1,50
20 | Dade Dg Cole 3 1 1 1 6 1,50
21 | SangkalaDglala 3 1 1 1 6 1,50
22 | Kasturi 3 2 1 2 8 2.00
23 | Habali Dg Tinri 3 2 1 2 8 2,00
24 | Barandaeng Dg kuntu 3 1 1 1 6 1,50
25 | Jorodding Dg Naba 3 1 1 1 6 1,50
Jumlah 30 40 25 40 135 56
Rata-rata 3.00 1,60 1.00 1,60 96,6 2,24
Kategori Tinggi Rendah | Rendah | Rendah Sedang
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Lampiran 4.Daftar Distribusi dan Kategori Pertanyaan Kelompok Tani Sebagai

Wahana Kerja Sama
No Nama Pertanyaan Jumlah | Rata-rata
1 2 3
1 | Abd. Rahman Dgsila 3 1 3 7 2,33
2 | Jamauddin Dg Tojeng 3 1 3 7 2,33
3 | Pujiati Dg ngintang 3 1 3 7 2,33
4 | Maudu Dg Ngerang 3 1 3 7 2,33
5 | Dondang Dg Rapi 3 1 3 7 2,33
6 | KuteDg Siriwa 3 1 3 7 2,33
7 | CokeDg Ngasa 3 1 3 7 2,33
8 |MDgTakle 3 1 3 7 2,33
9 | Kadir Dg Buang 3 1 3 7 2,33
10 | Sakri Dg Ngasa 3 1 3 7 2,33
11 | Ramalang Dg Ngopa 3 1 3 7 2,33
12 | Satuhan Dg Leo 3 1 3 7 2,33
13 | LewaDg Ngero 3 1 3 7 2,33
14 | Busrah Dg Timung 3 1 3 7 2,33
15 | Jarima Dg Kanang 3 1 3 7 2,33
16 | Baco Dg Ngenjeng 3 1 3 7 2,33
17 | Saso Dg Lawa 3 1 3 7 2,33
18 | Talasak Dg Tobo 3 1 3 7 2,33
19 | La’be Dg Nai 3 1 3 7 2,33
20 | Dade Dg Cole 3 1 3 7 2,33
21 | SangkalaDglda 3 1 3 7 2,33
22 | Kasturi 3 1 3 7 2,33
23 | Habali Dg Tinri 3 1 3 7 2,33
24 | Barandaeng Dg kuntu 3 1 3 7 2,33
25 | Jorodding Dg Naba 3 1 3 7 2,33
Jumlah 75 25 75 175 58,25
Rata-rata 3,00 1,00 3,00 58,33 2,33
kategori Tinngi Rendah | Tinggi Sedang
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Lampiran 5. Daftar distribusi pertanyaan kelompok tani sebagai unit produksi

No | Nama Pertamyaan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4
1 Abd. Rahman Dg sila 3 2 1 1 7 2,33
2 JDg Tojeng 2 2 1 1 6 2,00
3 Pujiati Dg ngintang 3 2 1 1 7 2,33
4 Maudu Dg Ngerang 2 2 1 1 6 2,00
5 Dondang Dg Rapi 2 2 1 1 6 2,00
6 Kute Dg Siriwa 2 2 1 1 6 2,00
7 Coke Dg Ngasa 2 2 1 1 6 2,00
8 M Dg Takle 2 2 1 1 6 2,00
9 Kadir Dg Buang 3 2 1 1 7 2,33
10 | Sakri Dg Ngasa 2 2 1 1 6 2,00
11 Ramalang Dg Ngopa 2 2 1 1 6 2,00
12 | Satuhan Dg Leo 3 2 1 1 7 2,33
13 | LewaDg Ngero 3 2 1 1 7 2,33
14 | Busrah Dg Timung 3 2 1 1 7 2,33
15 | JarimaDg Kanang 2 2 1 1 6 2,00
16 Baco Dg Ngenjeng 3 2 1 1 7 2,33
17 | Saso Dg Lawa 2 2 1 1 6 2,00
18 | Talasak Dg Tobo 3 2 1 1 7 2,33
19 | La’be Dg Nai 2 2 1 1 6 2,00
20 | Dade Dg Cole 3 2 1 1 7 2,33
21 | SangkaaDglaa 2 2 1 1 6 2,00
22 | Kasturi 2 2 1 1 6 2,00
23 | Habali Dg Tinri 2 2 1 1 6 2,00
24 Barandaeng Dg kuntu 2 2 1 1 6 2,00
25 | Jorodding Dg Naba 2 2 1 1 6 2,00
Jumlah 58 50 25 25 158 18,64
Rata-rata 2,35 2,00 1,00 1,00 6,32 2,11
Kategori tinggi | sedang | Rendah | Rendah Sedang
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Dok umentasi wawan cam dengan responden
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